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Abstrak
Komponen warna HSV merupakan salah satu unsur terpenting pada suatu citra. Pada proses
pengolahan citra, fitur warna HSV menjadi salah satu peran penting untuk proses pengenalan
citra. Salah satu objek yang digunakan untuk pengenalan adalah citra tangan. Untuk mendapat
nilai dari fitur warna HSV dari citra tangan diperlukan proses ekstraksi fitur. Tidak semua
ekstraksi fitur warna HSV menghasilkan nilai yang optimal. Metode K-Means dapat
menglasifikasikan hasil nilai dari ekstraksi fitur warna HSV. Hasil dari klasifikasi fitur warna
HSV tersebut merupakan nilai prosentase tertinggi dari masing-masing channel Hue,
Saturation, dan Value.*
Kata kunci: K-means, citra tangan, ekstraksi fitur, HSV.

Abstract

The HSV color component is one of the most important elements in an image. In the image processing
process, the HSV color feature becomes one of the important roles for the image recognition process.
One of the objects used for recognition is hand image. To get the value of the HSV color feature from
the hand image, a feature extraction process is needed. Not all HSV color feature extraction yields
optimal values. The K-Means method can classify the results of the HSV color feature extraction. The
results of the HSV color feature classification are the highest percentage values for each Hue, Satura-
tion, and Value channel.
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1. PENDAHULUAN

Citra merupakan bentuk representasi objek dua
dimensi dari dunia visual, terkait dengan berbagai
bidang dalam disiplin ilmu dalam ruang lingkup
seni, human vision, astronomi, teknik, dan
sebagainya. Merupakan suatu kumpulan piksel-
piksel atau titik-titik yang berwarna yang
berbentuk dua dimensi (Hutahaean, 2019).

Pada proses pengolahan citra, klasifikasi warna
citra sudah banyak diterapkan oleh pakar-pakar
pengolahan citra. Tak sedikit para peneiliti
menggunakan klasifikasi warna HSV sebagai
awal dalam proses pengolahan dan deteksi objek.
Citra dengan objek tangan membuka dan
mengepal yang digunakan oleh peneliti untuk
proses ujicoba, merupakan sampel kumpulan
citra yang dimiliki oleh peneliti.

Pada Setiap citra berwarna memiliki komponen
RGB (Red, Green, Blue). Citra tersebut dirubah
ke dalam model warna HSV (Hue, Saturation,

Value) guna mendapatkan ciri suatu citra. Pada
penelitian ini, objek yang digunakan sebagai uji
coba yaitu citra tangan mengepal dan membuka.
Untuk mendapatkan nilai fitur warna, maka harus
dilakukan ekstraksi fitur warna. Ekstraksi fitur
warna dilakukan menggunakan metode K-Means.

1.1. Ruang Warna HSV

Hue, saturation, value (HSV) merupakan salah
satu dari sekian banyak sistem warna yang
digunakan sebagian orang untuk
mengklasifikasikan warna. Hal ini disebabkan
karena lebih mendekati visualisasi mata manusia
dalam membedakan warna (Wardhani, 2019).

Ruang warna HSV merupakan hasil perubahan
dari ruang warna RGB yang memiliki bentuk
kubus menjadi bentuk kerucut (Sanusi, 2020).

Sudut warna hue (H) merupakan sudut yang
berputar melingkar terhadap sumbu tegak yang
mana warna merah berada tepat berada pada



HP
Typewriter
(Journal of Information System and Computer)

HP
Rectangle

HP
Typewriter
HSV COLOR CLASSIFICATION ON 

   HAND IMAGE USING K-MEANS


JISCOM Vol. X Nomor X bulan XXXX

(Journal of Information System and Computer)

P-1SSN XXXX — XXXX
€-1SSN XXXX - XXXX

sudut 0°. Komponen warna Saturation (S)
memiliki nilai di antara 0 sampai 1 yang berarti 0
adalah gray, dan 1 merupakan warna murni.
Sedangkan pada komponen Value (V) memiliki
rentang nilai 0 sampai dengan 1 yang berarti 0
adalah hitam dan 1 adalah putih. Sebagaimana
yang dapat kita lihat pada gambar 1 berikut ini
(Anwar, 2021).

1¥ Saturation

Gambar 1. Ruang warna HSV
1.2. Algoritma K-Means

K-means adalah suatu metode yang memiliki
algoritma pengelompokan data ke dalam
beberapa wilayah Kluster. Proses tersebut
didapatkan berdasar jarak terdekat antara centroid
satu dengan yang lain. Pokok ide utama pada
metode ini adalah menemukan titik pusat dari
tiap-tiap cluster (Kusuma, 2018).

Secara umum penerapan algoritma K-Mean dapat
dilakukan dengan algoritma dasar berikut ini
(Hadianti, 2018):

a. Suatu kumpulan data awal dipisah dan
dikelompokkan ke dalam beberapa
cluster data yang kemudian dimasukkan
kedalam kelompok  data  yang
mempunyai kemiripan nilai data.

b. Hitung tiap data dengan kedekatan jarak
Euclidian Distance di tiap-tiap cluster
data. Perhitungan euclidian distance
dapat menggunakan persamaan berikut.

keterangan :

dy = nilaijaraky,

n = banyak data,

k = jumlah Kluster,

Xim = Data ke i,m dari testing,
Xjm = Data ke j,m dari training.

c. Apabilanilainya terwakili oleh kelompok
datanya sendiri maka abaikan kemudian
pindahkan ke kelompok data yang lain.

d. Ulangi tahapan di atas hingga nilai data
dapat berpindah secara menyeluruh.

1.3. Pengolahan Citra Digital

Citra adalah suatu gambaran atau kemiripan dari
suatu objek. Citra analog tidak dapat
direpresentasikan dalam komputer, sehingga
tidak bisa diproses olen komputer secara
langsung (Andono, 2017).

Suatu citra dapat didefinisikan sebagai fungsi
f(x,y) dengan ukuran M baris dan N kolom,
dimana x dan y adalah koordinat spasial, dan
amplitudo f pada titik koordinat (x,y) disebut
intensitas atau tingkat keabuan dari citra pada titik
tersebut (Aziz, 2021).

1.4. Citra Grayscale

Citra grayscale atau juga bisa disebut citra
keabuan memiliki nilai minimum dan nilai
maksimum bergantung pada jumlah bit yang
dipakai. Suatu citra dengan skala abu-abu dapat
direpresentasikan menjadi bentuk array dua
dimensi. Setiap elemen array menunjukkan
intensitas (graylevel) dari image pada letak
koordinat yang saling berkesinambungan (Maria,
2018).

Pada tahap grayscale objek citra akan dipecah
berdasarkan komponen warna RGB (Red, Green,
Blue) dan hasil dari pemecahan tersebut
dikonversi ke dalam citra biner (Hastawan, 2019).

1.5. Citra Threshold

Citra threshold merupakan citra berderajat biner
atau citra yang memiliki warna hitam dan putih
saja. Citra threshold merupakan hasil dari turunan
citra grayscale. Pada umumnya, citra threshold
digunakan lebih lanjut untuk proses dalam deteksi
atau pengenalan objek serta ekstraksi fitur
(Widayati, 2020).

2. METODE

Untuk mendapatkan nilai fitur warna HSV (Hue,
Saturation, Value) pada objek, maka sebelumnya
harus dilakukan beberapa tahapan untuk
mendapatkan nilai fitur warna HSV (Hue,
Saturation, Value) yang optimal yang nantinya
dapat digunakan lebih lanjut dalam proses
pengenalan objek. Tahapan proses digambarkan
ke dalam sebuah diagram alir / flowchart. Berikut
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gambar alur tahapan proses penelitian klasifikasi
warna HSV (Hue, Saturation, Value) dengan
menggunakan metode K-Means.

@_,ﬂ' Input citra tangan F
berwarna

resize ukuran citra
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ubah ke citra
grayscale

v

thresholding citra
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Klasifikasi fitur warna HSV
menggunakan K-Means

v
reS

Hasil klasifikasi
Gambar 1. Alur tahapan penelitian

Proses dimulai dari input foto tangan membuka
dan mengepal dengan komponen warna RGB
atau foto asli berwarna ke dalam sebuah folder.
Dapat dilihat pada gambar 2 berikut.

Citra Tangan | Citra Tangan
Membuka Mengepal
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Gambar 2. Data input citra asli

Setelah citra asli dimasukkan, selanjutnya citra
tersebut akan diubah menjadi ukuran 200px x
200px melalui sistem. Hal ini bertujuan agar
sistem tidak terlalu berat dalam proses klasifikasi.
Setelah citra asli diubah (resize) ke dalam ukuran
200px x 200px, selanjutnya citra diubah menjadi
citra grayscale. Hal ini bertujuan untuk

menetralkan nilai piksel yang terdapat pada citra.
Dapat dilihat pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Citra grayscale
Setelah citra berhasil diubah oleh sistem ke dalam
bentuk grayscale, selanjutnya citra akan
dipisahkan antara objek dengan background
yang dimulai dari tahapan tresholding yaitu
merubah citra ke dalam bentuk hitam dan putih
yang memiliki nilai piksel antara 0 dan 1. Dalam
proses tresholding ini objek yang terdeteksi atau

yang akan diambil nilainya diberikan warna
hitam dan selain itu diberikan warna putih. Agar
hasil yang didapatkan menjadi optimal, maka
dalam proses ini dilakukan proses dilasi dan erosi
yang mana kedua proses tersebut berfungsi untuk
mengikis tepi, menghilangkan noise dan menutup
lubang-lubang kecil yang dapat merusak objek
yang akan diproses pada citra. Dapat dilihat pada
gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Proses trheshold citra

Setelah proses treshohlding selesai dilakukan,
selanjutnya dimulai lah masking antara objek
hasil tresholding dengan citra asli untuk diambil
nilai fitur warna dengan klasifikasi K-Means.
Sebelum memasuki proses Kklasifikasi, citra
diubah ke dalam bentuk citra warna HSV seperti
yang dapat dilihat pada gambar 5 berikut.

Citra Erosi

Citra Masking

Gambar 5. Proses Citra HSV

Setelah citra selesai diubah ke dalam HSV,
dimulailah proses klasifikasi citra menggunakan
metode K-Means. Dalam proses K-Mean
diberikan 3 cluster. Dari ke-3 cluster tersebut
akan diambil prosentase tertinggi untuk diambil
sebagai fitur warna. Warna HSV yang masih
menjadi satu dipecah ke dalam masing-masing
channel Hue, Saturation, dan Value yang telah
ditentukan ke dalam cluster. Citra asli kemudian
diklasifikasikan warnanya ke dalam tiga channel
tersebut. Dapat dilihat pada gambar 6 berikut.
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Ruang warna H

Gambar 6. Citra hasil klasifikasi

Dari  hasil  proses Klasifikasi  tersebut
didapatkanlah nilai dari hasil ekstraksi fitur warna
Hue, Saturation, dan Value vyang telah
diklasifikasikan oleh metode K-Means.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Citra yang diinputkan adalah citra berwarna
(RGB, 24bit) dengan format gambar ”.JPEG”.
Tampilan citra hasil klasifikasi ditunjukkan pada
gambar 7 berikut.

Ruang warna $ Ruang warnaV

Ruang warna H

Ruang warna S Ruang warnaV

Gambar 7. Citra hasil klasifikasi

Sampel pengujian tersebut dilakukan
menggunakan dua data citra asli. Dua data
tersebut merupakan data yang diambil secara
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Setelah didapatkan hasil prosentase pada masing-
masing channel Hue, Saturation, dan Value,
maka selanjutnya sistem akan memilih cluster
dengan nilai prosestase tertinggi untuk dijadikan
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